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ABSTRACT

This study is about advocacy strategy of the Cadger Association, Town Plaza, Kebumen
which occurred since 2008 until 2016. The advocacy is aimed to maintain their interest to trade
at Town Plaza, Kebumen, though it is banned by the regulations of the Government of
Kebumen Dictrict. The advocacy occurs in the framework of illegality, which at the locus of
this research shows that there is a political intervention to maintain the illegality massively and
organized by local political actor. Theoretically, this fact is the antithesis of the conception of
the state as an entity that is impossible to be defeated. In this study as well structured is to bring
new understanding to the reader that the absolute power of the state is not always be realized,
at least in the locus of the research.

The study was guided by the key question focusing on the essence of political dynamics
and the role of civil society in the locus of research. To ensure that research is still in the
theoretical corridor, author conducted the study based on the specific question, “How is the
strategy of Cadger Association of Town Plaza, Kebumen to strive their interest in Kebumen
District?”

To answer the question, the author uses a case study of qualitative research methods.
This is because qualitative study provides space for authors to analyze the essence deeply and
intact by not taking the distance to the object of study. Also, to provide more spaces to improve
the subjectivity of the writer to study the phenomenon.

The study then arrived at the findings that the main strategy of the success of the cadger
advocacy derived from the ability of the cadger to benefit the personal relationship with the
government’s staffs supporting them. The complex story about the cadger advocacy strategy
actually is the story about informal politic conducted by the cadger and simultaneously ignore
the rule of laws which are very procedural and rigid. They have succeed to benefit the weakness
of the state as the reason to create the way to realize economic and political prosperity through
the illegality process conducted by 2 (two) regimes of cadger’s leadership. All regimes aim to
maintain the illegality due to the state policy does not give them satisfaction.
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Penelitian ini adalah penelitian tentang advokasi Paguyuban Pedagang Kaki Lima
(PKL) Alun-alun Kebumen yang berlangsung sejak tahun 2008 hingga tahun 2016. Advokasi
yang dilakukan bertujuan untuk mempertahankan kepentingan mereka berjualan di Alun-alun
Kebumen meski regulasi-regulasi yang dimiliki Pemerintah Kabupaten Kebumen melarang hal
tersebut. Advokasi berlangsung dalam kerangka ilegalitas yang dalam lokus penelitian ini
menunjukkan bahwa ada intervensi politik untuk mempertahankan praktek ilegal secara masif
dan teroganisasi oleh aktor politik lokal. Secara konsepsi, fakta ini menjadi antitesis tentang
konsep negara sebagai entitas tunggal yang superior yang tidak dapat dilawan. Dalam
penelitian ini, dihadirkan pemahaman baru dan segar kepada pembaca bahwa kekuasaan
mutlak yang dimiliki negara ternyata tidak selalu dapat diwujudkan, khususnya dalam lokus
penelitian ini.

Penelitian ini dipandu dengan pertanyaan kunci yang memusatkan esensinya pada
dinamika politik dan peran masyarakat sipil di dalam lokus penelitian. Untuk memastikan
penelitian ini tetap pada jalur teoritik, penulis mengacu pada pertanyaan, “Bagaimana upaya
Paguyuban PKL Alun-Alun Kebumen dalam memperjuangkan kepentingan PKL di Kabupaten
Kebumen?”

Guna menjawab pertanyaan tersebut, penulis menggunakan penelitian kualitatif studi
kasus sebagai metode penelitian. Hal ini penulis tempuh karena penelitian kualitatif
memberikan ruang bagi penulis untuk menganalisis esensi lebih mendalam dan utuh dengan
tidak mengambil jarak terhadap objek penelitian. Juga, memberi ruang bagi pengembangan
sensitivitas penulis terhadap fenomena yang diteliti.

Penelitian ini sampai pada temuan menarik bahwa strategi pokok keberhasilan advokasi
PKL berasal dari kemampuan PKL memanfaatkan hubungan personal dengan aparatur
pemerintahan yang pro PKL. Deretan panjang tentang strategi advokasi PKL sebenarnya
adalah cerita tentang politik informal yang dilakukan oleh PKL dan secara bersamaan
mengabaikan aturan-aturan formal yang kaku dan prosedural. Mereka telah berhasil
menggunakan kelemahan negara sebagai dalih menciptakan jalan untuk mencapai
kesejahteraan ekonomi dan politik melalui praktek berjualan secara ilegal yang dilakukan oleh
2 (dua) rejim kepemimpinan PKL. Semua rezim tersebut bertujuan untuk mempertahankan
praktek ilegalitas karena kebijakan negara tidak memberikan keuntungan bagi mereka.
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